



Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU PERTANIAN
PENGEMBANGAN SISTEM PERINGATAN DINI BENCANA BANJIR DENGAN
PENELUSURAN MUSKINGUM-CUNGE
Mahmud Achmad, Daniel Useng, Totok Prawitosari, M Tahir Sapsal
Email: Mahmud_achmad@yahoo.com.au
Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar
Jl Perintis Kemerdekaan km 10 Tamalanrea Makassar
ABSTRAK
Banjir merupakan suatu bencana yang terkadang datang secara tiba-tiba karena kejadian banjir
dapat terjadi akibat banjir kiriman, banjir lokal maupun banjir pasang. Hal ini menyulitkan masyarakat
dalam mengantisipasi resiko yang ditimbulkan oleh bencana banjir. Salah satu kejadian banjir yang paling
sering terjadi adalah banjir kiriman dari hulu daerah aliran sungai (DAS). Pengurangan dampak bencana
banjir dapat dilakukan dengan membuat sistem peringatan dini (EWS) yang mengacu pada system
penelusuran aliran dimana hidrograf debit atau tinggi air di DAS hulu dijadikan acuan untuk menduga
hidrograf di wilayah hilir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun EWS. Tinggi air ini dapat direkam oleh sensor
tinggi air kemudian diolah oleh mikrokontroller sebagai informasi kedatangan banjir kiriman melalui
sistem Short Message Service (SMS). Alat ini telah dibangun di Laboratorium Teknik Tanah dan Air
(Hidrologi dan Mekanika Fluida) bekerjasama dengan Laboratorium Elektronika dan Kontrol, Program
Studi Keteknikan Pertanian Fakultas Pertanian Unhas dan ditempatkan di pinggir Sungai Tadeang. Sistem
dengan menggunakan kontrol rotary encoder dibangun dengan tingkat ketepatan pengukuran tinggi
sebesar 0,0028 m pada pengujian yang dilakukan dengan elevasi maksimum 2 m. Untuk ketinggian 2 m
pelampung dapat bergerak dan mampu memutar pulley yang tehubung dengan rotary encoder. Baik dalam
posisi pelampung dinaikkan maupun diturunkan. Bila dibandingkan dengan perbedaan waktu puncak
hidrograf hulu dan hilir di Sub-Das Tadeang yang rata-rata satu jam maka nilai kesalahan waktu kurang
satu menit tidak mempengaruhi kinerja sistem yang telah dibangun. Apalagi sistem ini bekerja pada
derajat signal yang sedang (band 2 dari skala 4). Pengiriman data dari sistem di sungai belum
memberikan suatu bentuk hidrograf karena debit masih berada pada kondisi minimum.
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ABSTRACT
Flooding is a disaster that sometimes come unexpectedly because flooding events can occur due
to flooding from upstream, local flooding, and backwater flooding from the sea. It is difficult to anticipate
the risks posed by floods. One of the most frequent flood events occur is flood from upstream watersheds
(catchment area). Reducing the impact of flooding can be done by creating an early warning system that
refers to the flood routing system where discharge or water elevation hydrographs in the upstream are
used as a reference for determining the hydrograph in the downstream region.
The aim of this study is to develop an early warning system for floods. Water elevation can be
recorded by a water elevation sensor, then data will be processed by the microcontroller as flood arrival
information via the Short Message Service (SMS) indicated as early warning system. This instrument has
been built at the Laboratory of Soil and Water Engineering (Hydrology and Fluid Mechanics) in
collaboration with the Laboratory of Electronics and Control, Agricultural Engineering Program, Faculty
of Agriculture, Unhas and was located in the side of Ta’deang River. The instrument with two rotary
encoder sensors have been built with a water level of accuracy of 0.0028 m for measuring maximum
water level of 2m in condition of increasing and decreasing float position. Compared with the different
time between the peak of upstream and downstream hydrograph in Sub-Das Ta’deang with an average of
one hour, then time delay value less than 1 minute does not affect the performance of the system that has
been built. Moreover, this system works on the degree of signal that is being averagely medium (band 2
of the scale of 4). The hydrograph data sent by the instrument is flat during the low flow season.
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